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PERBEDAAN PERILAKU MORAL DAN RELIGIUSITAS SISWA 





Lembaga pendidikan adalah suatu sistem yang mempunyai pengaruh 
dalam pembentukan perilaku dan religiusitas siswa  namun tidak semua 
lembaga pendidikan berhasil merubah perilaku individu menjadi lebih baik 
pada beberapa tahun terakhir banyak sekali kasus amoral yang melibatkan 
siswa seperti tawuran, membolos, selain itu lembaga pendidikan yang berlatar 
belakang agamapun tidak sepenuhnya berhasil membuat religiusitas siswa 
menjadi baik banyak sekali siswa siswi sekolah agama yang tidak 
melaksanakan sholat berjama,ah disekolah,membolos, mencuri dan 
melanggar nilai-nilai agama lainya. Tujuan dari penelitian ini, yaitu: untuk 
mengetahui perbedaan perilaku moral dan religiusitas siswa sekolah umum 
dan siswa sekolah berlatar belakang agama,mengetahui tingkat perilaku moral 
dan religiusitas sekolah umum, dan untuk mengetahui tingkat perilaku moral 
dan religiusitas sekolah agama. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini 
adalah ada perbedaan perilaku moral dan religiusitas siswa sekolah umum 
dan siswa yang bersekolah disekolah berlatar belakang agama. Subjek dalam 
penelitian ini sebanyak 160 siswa. Penelitian ini memakai studi cluster 
random sampling yaitu cara pengambilan sampel perkelas atau perkelompok. 
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan skala perilaku 
moral dan skala religiusitas. Teknik analisis data dlam penelitian ini 
menggunakan uji Independent Sample T-test. Hasil analisis yang diperoleh 
dalam penelitian ini yaitu : Ada perbedaan yang signifikan perilaku moral dan 
religiusitas siswa sekolah umum dan sekolah agama. Perlaku moral sekolah 
umum lebih tinggi dari sekolah agama dan Religiusitas sekolah umum lebih 
tinggi dari sekolah agama. 
Kata kunci : Perilaku moral, Religiusitas, sekolah umum, sekolah agama. 
 
ABSTRACT 
The institution is a system that has an influence in shaping behavior and 
religiosity of students but not all educational institutions managed to change 
individual behavior for the better in the last few years a lot of cases amoral 
involving a student like brawl, ditching, in addition to educational institutions 
backgrounds other religion did not fully succeed in making the religiosity of 
students to be good a lot of students of religious schools do not pray berjama, 
ah school, truant, steal and violate the values of other religions. The purpose 
of this study is, to determine differences in moral behavior and religiosity of 
public school students and high school students religious background, 
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hypothesis of this study was no difference in moral behavior and religiosity of 
public school students and students who attend school religious background. 
Subjects in this study were 160 students. The study used cluster random 
sampling study sampling technique Smaller or group. Data collection tools in 
this study using a scale of moral behavior and religiosity scale. Data analysis 
techniques in the development of this research using independent sample T-
test analysis test.Hasil obtained in this study are :: There are significant 
differences of moral behavior and religiosity of public school students and 
religious schools. Perlaku higher moral public schools of religious schools 
and public schools Religiosity is higher than the religious schools. 
 





Tugas perkembangan yang penting dalam masa remaja awal adalah 
untuk mengerti apa yang diharapkan oleh kelompok darinya dan untuk mau 
merubah sikap-sikapnya sesuai dengan harapan-harapan kelompok tanpa selalu 
dibimbing, diawasi, dan diancam oleh orang-orang dewasa, seperti dalam masa 
kanak-kanak. Untuk mencapai hal tersebut remaja harus memiliki pengawasan 
dari dalam atau ”internal control”. Apabila pada masa kanak kanak sudah 
tertanam konsep konsep kesusilaan atau dalam istilah lain sering disebut 
dengan moral .peran keluarga, sekolah dan lingkungan  dalam mengajarkan 
nilai-nilai moral dan agama kepada remaja sebagai bekal dalam menjalani 
masa remajanya. Keluarga, sekolah dan lingkungan hendaknya mendampingi 
dan membimbing remaja agar tidak terpengaruh oleh budaya-budaya negatif  
yang membuat remaja terjebak kedalam pergaulan bebas. 
Salah satu perkembangan yang terjadi pada masa remaja adalah 
perkembangan moral dan ketaatan beragama. Banyak faktor yang 
mempengaruhi perkembangan perilaku moral dan agama dari remaja,salah 
satunya ialah latar belakang pendidikan yang diterima oleh remaja tersebut. 
Gunarsa (2013) perilaku adalah segala sesuatu atau tindakan yang sesuai 
dengan nilai-nilai tata cara yang ada dalam suatu kelompok. Perilaku disini 
adalah tindakan-tindakan yang dilakukan oleh seseorang sesuai dengan nilai-
nilai norma atau pun nilai yang ada didalam masyarakat. Hurlock (1999) 
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perilaku moral merupakan perilaku yang sesuai dengan kode moral kelompok 
sosial. Perilaku moral ini dikendalikan oleh konsep-konsep moral peraturan 
perilaku yang telah menjadi kebiasaan bagi anggota suatu budaya dan yang 
menentukan pola perilaku yang diharapkan dari seluruh anggota kelompok 
Berns (2004), ada beberapa hal yang dapat mempengaruhi 
perkembangan moral, yakni konteks (keadaan) situasional; sifat, kontrol, 
kontrol diri dan penghargaan diri; usia, kecerdasan, faktor-faktor sosial, dan 
emosi; keluarga, teman sebaya, sekolah, media massa, masyarakat (komunitas). 
Menurut Muhyani (2012) menjelaskan bahwa religius (religiosity) merupakan 
ekspresi spiritual seseorang yang berkaitan dengan sIstem keyakinan, nilai, 
hukum yang berlaku..Hasbullah (1999) menjelaskan bahwa religiuistas 
hakikatnya bukan hanya sekedar keyakinan, namun terdapat aspek internalisasi 
yang harus diamalkan. 
Lembaga pendidikan serta lembaga agama adalah suatu sistem yang 
mempunyai pengaruh dalam pebentukan perilaku karena berfungsi sebagai 
peletak dasar tentang pengertian dan konsep moral dalam diri individu, 
pemahaman akan baik buruk, garis pemisah antara sesuatu yang boleh dan 
tidak boleh dilakukan, diperoleh dari lembaga pendidikan dan dari pusat 
keagamaan serta ajaran ajaranya. 
Kurikulum sekolah di Indonesia sendiri terdapa tbeberap amacam 
dimana salah satuny aadalah yang bermuatan umum biasa dan agama. 
Perbedaan ini terjadi pada muatan agamanya dimana Pendidikan berlatar 
belakang umum dan agama seperti SMP, MTS, SMU dan MAN memiliki 
perbedaan dalam penerapan kurikulum. Sekolah berlatar belakang umum 
seperti SMP, SMA yang dikelola langsung oleh kementrian pendidikan 
menerapkan pembelajaran atau kurikulum dengan keahlian dan program 
khusus seperti pada umumnya, sedangkan berlatar belakang agama seperti 
MTS,MAN memiliki muatan agama yang berbeda. Dalam sekolah yang 
berlatar belakang agama sendiri terdapat muatan agama lebih dari satu, seperti 
ilmu fiqih, aqidah akhlak,sejarah kebudayaan islam, serta kajian al quran dan 
hadist. Dimana sekolah berlatar belakang umum lebih pada ketrampilan 
 4 
 
ketrampilan dan pelajaran umum biasa dan berlatar belakang agama lebih pada 
sekolah yang bernuansa islam dengan beberapa ajaran-ajaranya. 
Perilaku yang terbentuk dari latar belakang pendidikan yang 
berbedaakan secara otomatis berbeda pula. Siswa yang bersekolah 
dilatarbelakang agama memiliki pengetahuan dan pemahaman yang dalam 
terhadap ajaran agama, dan menjalankan ajaran agamanya dengan taat, maka 
iaa kan menolak dan bersikap negative terhadap perilaku-perilaku yang 
menyalahi dari ajaran- ajaran agamanya. Sebaliknya siswa yang memiliki 
pengetahuan dan pemahaman agama yang rendah terhadap ajaran agama maka 
pelaksanaan ajaran agamanya pun tidak setaat siswa yang memahami ajaran 
agamanya. Sehingga ia menerima dan bersikap positif terhadap hal-hal yang 
melanggar ajaran agamanya.Namun tidak semua lembaga pendidikan berhasil 
merubah perilaku individu menjadi baik seperti pada sekolah umum cukup 
banyak tindak kedisiplinan yang dilanggar seperti terlambat sekolah. 
Kemudian pada tanggal 14 februari 2017 terjadi tawuran pelajar antara SMA 
Adiluhur dan SMK Bina kandung dengan korban 1 orang siswa meninggal 
(detik.com).King dan Ames (2013) menghubungkan religiusitas dan perilaku 
moral mempunyai hasil yang positif sehingga dapat mendasari proses dan 
pengaruh agama apabila diselesaikan dengan proses sosial pada ukuran 
perilaku moral dan sikap.Penelitian yang dilakukan zwingman (2012) 
penelitian yang menunjukan bahwa pemecahan masalah melalui agama atau 
religiusitas dapat mempengaruhi gagasan penyesuaian psikososial yang luas. 
Namun berbeda dengan fakta dilapangan karena banyak ditemukan 
perilaku moral dan religiusitas yang bersekolah agama tidak lebih baik dari 
perilaku siswa yang belajar disekolah umum.diantara fenomena tersebut 
seperti. 
Adegan video porno pada 4 april 2012 dikota bogor jawa barat yang 
dilakukan siswi Madrasah tsanawiyah dengan staf tata usaha disekolah 
tersebut(tempo.co,2012)kemudian dari hasil wawancara peneliti kepada guru 
BK Madrasah Aliyah tempat penelitian juga banyak kasus kenakalan siswa 
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seperti membolos pelajaran, tidak mengikuti sholat jama,ah, tidur ketika mata 
pelajaran. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif 
skala yang digunakan yaitu skala perilaku moral dan skala religiusitas. 
Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah siswa yang berada 
disekolah umum dan sekolah berlatar belakang agama yaitu di SMA N2 
Sukoharjo dan MAN 2 Surakarta. yang diambil 2 kelas dari SMA dan dua 
kelas dari MAN masing-masing kelas terdiri dari 30 siswa sehingga total 
jumlah 120 siswa. Uji validitas dengan melakukan profesional ekspert 
judgement yang dihitung menggunakan rumus formula Aiken,s.Uji reliabilitas 
menggunakan formula koefisien Alpha Cronbach dan uji asumsi meliputi  uji 
normalitas uji homogenitas yang memenuhi standar uji asumsi yaitu normal 
dan homogen serta uji hipotesis menggunakan uji t-test. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 Dari 60 subjek disekolah umum tingkat perilaku moral menunjukan 
terdapat 37 subjek (61,67%) tinggi,23 subjek (38,33%) berada dalam kategori 
sangat tinggi sedangkan nilai reraa empiriknya 106,12. Kemudian sekolah 
agama dari total 60 subjekpenelitiandisekolah agama, terdapat 36 subjek  
(60%) tinggi, 18 subjek  (30%) berada dalam kategori sangat tinggi,6 subjek 
(10%) berada dalam kategori sedang , sedangkan nilai rerata empiriknya 
sebesar 98,28. 
 Dari total 60 subjek penelitian tingkat religiusitas disekolah umum, 
terdapat 22 subjek  (36,67%) tinggi, 34 subjek  (56,67%) berada dalam 
kategori sangat tinggi, dan 4 subjek (6,66%) berada dalam kategori sedang. 
sedangkan nilai rerata empiriknya sebesar 141,13.sedangkan 60 subjek 
penelitian disekolah umum, terdapat 26 subjek  (43,33%) tinggi, 24 subjek  
(40%) berada dalam kategori sangat tinggi, dan 10 subjek (16,67%) berada 
dalam kategori sedang. sedangkan nilai rerata empiriknya sebesar 134,17. 
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  Berdasarkan hasil analisis perilaku moral yang telah dilakukan 
dengan menggunakan teknik uji t maka diperoleh hasil nilai t  = 3,866 dengan 
signifikan 0,00  (P<0,05) artinya hasil ini berarti ada perbedaan yang signifikan 
perilaku moral antara siswa yang bersekolah disekolah umum dan siswa yang 
bersekolah disekolah agama yang menyatakan bahwa hipotesis penelitian ini 
ditolak.Skor mean sekolah umum 106,12 dan sekolah agama 98,28 yang 
menunjukan bahwa perilaku moral sekolah umum lebih tinggi dari sekolah 
agama. Perbedaan perilaku moral antara siswa sekolah umum dan agama 
karena berbedanya lingkungan sekolah dan penerapan aturan yang berbeda 
sekolah umum lebih kondusif dari sekolah agama. Penelitian (Chang,2012) 
menunjukan peran aturan-aturan yang berlaku didalam sekolah sangat 
menentukan tingkat perilaku moral. Seseorang dapat dikatakan bermoral 
apabila tindakanya disertai dengan keyakinan dan pemahaman akan kebaikan 
yang tertanam dalam tindakan tersebut. Penelitian (Camacho,2013) 
menunjukan perpindahan nilai moral yang signifikan dimana individu harus 
dapat memilih hal-hal yang benar atau salah.Menurut (Budiningsih,2004). 
Untuk memiliki moralitas yang baik dan benar,seseorang tidak cukup sekedar 
telah melakukan tindakan yang dapa dinilai baik dan benar seseorang dapat 
dikatakan bermoral apabila tindakanya disertai dengan keyakinan dan 
pemahaman akan kebaikan yang tertanam dalam tindakan tersebut. 
Hasil analisis religiusitas yang telah dilakukan dengan menggunakan teknik uji 
t maka diperoleh hasil nilai t  = 2,469 dengan signifikan 0,015 (P<0,05) artinya 
hasil ini berarti ada perbedaan yang signifikan religiusitas antara siswa yang 
bersekolah disekolah umum dan siswa yang bersekolah disekolah 
agama.dengan skor mean sekolah umum 141,13 dan sekolah agama 134,17 
yang menunjukan bahwa religiusitas sekolah umum lebih tinggi dari sekolah 
agama. Pendidikan agama disekolah hanya dipelajari secara rasional teoritik 
sehingga agama tidak lebih dari sekedar ilmu daripada agama tuntutan 
(pandangan hidup) yang bisa membuahkan pemikiran maupun perilaku dan 





 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
seluruhnya, dapat diambil kesimpulan bahwa ada perbedaan perilaku moral dan 
religiusitas yang signifikan antara siswa yang bersekolah umum dan yang 
bersekolah agama. Bahwa factor pendidikan kelembagaan saja dan materi 
pendidikan agama yang banyak tidak cukup untuk membua tperilaku moral dan 
religiusitas seseorang baik tetapi factor keluaga, lingkungan, juga mepengaruhi 
perilaku moral dan religiusitas seseorang sehingga perilaku moral dan 
religiusitas tidak hanya menjadi pengetahuan semata tetapi bias diterap kan 
dalam kehidupan ditempatkan didalam hati dan menjadi gaya hidup yang baik. 
 Pihak sekolah, untuk terus mempertahankan dan meningkatkan 
pembelajaran agama islam dan memperingati hari-hari besar keagamaan seperti 
maulid nabi dan isramiraj selain itu metode pembelajaran agama harus bias 
mendapatkan perhatian. (a) Pendidikan agama yang diberikan harus dapat 
menarik perhatian peserta didik. Untuk menopang pencapaian itu, maka guru 
agama harus dapat merencanakan materi, metode serta alat-alat bantu yang 
memungkinkan anak-anak memberikan perhatianya. (b) Para guru agama harus 
mampu memberikan pemahaman kepadaa nak didik tentang materi pendidikan 
yang diberikanya. Pemahaman ini akan lebih mudah diserap jika pendidikan 
agama yang diberikan dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari,jadi tidak 
terbatas pada kegiatan hapalan semata. 
Penerimaan siswa terhadap materi pendidikan agama yang diberikan. 
Penerimaan ini sangat tergantung dengan hubungan antara materi dengan 
kebutuhan dan nilai-nilai bagi kehidupan anak didik. Dan sikap menerima 
tersebut pada garis besarnya banyak ditentukan oleh sikap pendidik itu 
sendiri,antara lain memiliki keahlian dalam bidang agama dan memiliki sifat-
sifat yang sejalan dengan ajaran agama (1) Bagi subjek untuk meningkatkan 
moral dan religiusitas yang baik salah satunya dengan hal yang lebih mudah 
mempelajari ilmu agama islam dengan baik dan benar dengan guru-guru 
disekolah maupun teman perilaku moral dan agama yang baik akan membuat 
indvidu mampu mengembankan kepribadian individu tersebut dan dapat 
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meningkatkan ketenangan batin dalam indvidu tersebut. (2) Bagi orang tua 
untuk dapat meningkatkan pengawasan terhadap anaknya serta membuat 
suasana rumah yang lebih religious seperti sering mengajak anak untuk 
mengaji sholat berjamaah serta memberikan contoh-contoh yang baik kepada 
anak. (3) Bagi guru bimbingan konseling, untuk terus meningkatkan 
kedisiplinan siswa,meningkatkan pengawasan serta memberikan pengarahan-
pengarahan untuk hal baik dan buruk kepada anak didiknya. 
Bagi peneliti yang ingin meneliti tentang perilaku moral dan religiusitas untuk 
bias menyusun dan membuat skala lebih mendalam yang merujuk pada 
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